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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan disiplin belajar pada siswa setelah 
diterapkan teori konseling behavioral dengan teknik latihan bertanggung jawab siswa kelas VIII 
B2 SMP Negeri 4 Singaraja. Penelitian ini difokuskan terhadap siswa yang memiliki disiplin 
belajar rendah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan dalam bimbingan konseling 
(Action Reseach In Counseling).  Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII B2 SMP Negeri 4 
Singaraja. Jumlah yang di teliti sebanyak  28 orang, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan. Untuk memperoleh data digunakan kuesioner. Data yang diperoleh adalah data  
variabel disiplin belajar. Hasil dari penelitian pra siklus menunjukan ada 5 dari 28 siswa yang 
masih memiliki disiplin belajar rendah. Rata-rata pencapaian disiplin belajar sebesar 82%. Dari 
siklus I terjadi peningkatandengan rata-rata 10%, dengan masih terdapat 2 siswa yang belum 
mencapai target.  Sehingga perlu dilakukan siklu II.  Pada siklus II terdapat peningkatan sebesar 
8%.  Sehingga setelah dilaksanakan siklus I dan II pencapaian ketuntasan menjadi 100%. Hasil 
penelitian menunjukkan  adanya peningkatan disiplin belajar siswa dari sebelum tindakan 
dengan sesudah tindakan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teori konseling 
behavioral dengan tehnik latihan bertanggung jawab sangat efektif digunakan untuk 
meningkatkan disiplin belajar siswa. 
 
Kata-kata kunci: konseling behavioral, latihan bertanggung jawab, disiplin belajar 
 
 
Abstract 
 
The aim of this research is to know the improvement of students' discipline in learning 
process after implementing the behavioral counseling theory by using responsible practice 
technique in grade VIII B2 SMP N 4 Singaraja. The research focus on the students who have low 
discipline. This research is a kind of action Research In Counseling.  The subject of the research 
is the students of grade VIII B2 SMP Negeri 4 singaraja. The number of students are 28, it 
consists of 14 male students and 14 female students. The research uses quisioner to get data. It 
got variable data of discipline in learning process.  The result of pre cycle research showed 5 of 
28 students ad low discipline the average of discipline research 82%. The research got increase 
about 10% and there were 2 students who hasn't reached the target. Then it need to do the 
second cycle. It got increase 8% in the second cycle. The achievement became 100% after 
doing the first and the second cycle. The result of the research showed the increase of students' 
discipline in learning process after doing the cycle. The conclusion is behavioral counseling 
theory by using responsible practice technique is very effective to increase students' discipline in 
learning process. 
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PENDAHULUAN 
 
Dari keseluruhan proses 
pendidikan, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling utama. Belajar 
adalah proses sehari-hari di sekolah, bagi 
siswa belajar dialami sebagai suatu 
proses, dimana siswa mengalami proses 
mental dalam menghadapi bahan belajar. 
Proses mental siswa tidak dapat diamati 
secara langsung, melainkan akan tampak 
pada tingkah laku belajar siswa. Dengan 
demikian prilaku siswa sangat penting 
bagi keberhasilan belajarnya. Kegiatan 
pendidikan berupaya membentuk aspek-
aspek kepibadian siswa agar dapat 
berkembang secara optimal sehingga 
mampu menyesuaikan baik dengan 
dirinya sendiri maupun dengan 
lingkungannya. 
Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan, ada beberapa siswa 
menunjukkan perilaku negatif, diantaranya 
mengikuti proses pembelajaran tidak baik, 
membuat tugas tidak bersungguh-
sungguh, mengobrol di kelas saat guru 
mengajar, tidak mengumpulkan tugas 
tepat waktu meskipun sudah ditegur 
berulang kali, bercanda pada saat 
mengikuti proses pembelajaran, berada di 
luar kelas ketika jam belajar, serta 
berulang-ulangnya pelanggaran tata tertib 
yang dilakukan oleh siswa. Perilaku-
perilaku ini menunjukkan adanya lepas 
tanggung jawab serta tidak sadarnya akan 
tanggung jawab yang dimiliki oleh siswa. 
Semua guru sudah melakukan berbagai 
cara, mulai dari pemberian hukuman, 
sampai pemanggilan kepada orang tua. 
Namun ada pula beberapa siswa 
melakukan hal-hal yang sebaliknya, 
seperti mengerjakan tugas dengan 
bersungguh-sungguh, memperhatikan 
guru ketika mengajar, konsentrasi 
terhadap materi pelajaran yang diajarkan 
oleh guru, mengumpulkan tugas tepat 
waktu,  mengumpulkan tugas yang 
diperintahkan guru, serta berada di dalam 
kelas saat jam belajar. Perilaku siswa ini 
menunjukkan bahwa adanya kesadaran 
tentang disiplin pada saat mengikuti 
proses pembelajaran dari siswa. Jika ini 
tidak segera di tindak lanjuti, maka akan 
memberikan dampak negatif terhadap 
hasil belajar dan prestasi belajar siswa 
Proses belajar yang baik adalah 
proses belajar yang  bisa memudahkan 
siswa dalam memahami materi pelajaran 
yang diajarkan. Sikap disiplin dalam 
belajar sangat diperlukan untuk 
terwujudnya suatu proses belajar yang 
baik. Sikap disiplin dalam belajar akan 
lebih mengasah ketrampilan dan daya 
ingat siswa terhadap materi yang telah 
diberikan, karena siswa belajar menurut 
kesadarannya sendiri serta siswa akan 
selalu termotivasi untuk selalu belajar, 
sehingga pada akhirnya siswa akan lebih 
mudah dalam mengerjakan soal-soal dari 
materi yang diberikan. 
Menurut Poerwadarmainta 
(1994:23) disiplin adalah suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses 
dari serangkaian prilaku yang menunjukan 
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan, dan ketertiban. Berdasarkan 
pendapat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa disiplin belajar merupakan sikap 
individu yang terbentuk dari serangkaian 
prilaku yang menunjukan ketaatan 
keteraturan berdasarkan acuan nilai moral 
Disiplin menurut Hurlock (1994:23) 
berasal dari kata yang sesungguhnya 
sama dengan “disciple” yakni seseorang 
yang belajar dari atau sukarela mengikuti 
seorang pemimpi, orang tua dan guru 
merupakan pemimpin sedangkan anak 
merupakan murid yang belajar dari 
mereka dan cara hidup yang menuju 
kehidupan yang berguna dan bahagia 
Moh. Surya (1981:32), definisi 
belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksinya 
dengan lingkungan. Kesimpulan yang bisa 
diambil dari kedua pengertian di atas, 
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bahwa pada prinsipnya, belajar adalah 
perubahan dari diri seseorang.  
Pengertian belajar menurut Gagne 
dalam bukunya The Conditions of 
Learning 1977, belajar merupakan sejenis 
perubahan yang diperlihatkan dalam 
perubahan tingkah laku, yang 
keadaaannya berbeda dari sebelum 
individu berada dalam situasi belajar dan 
sesudah melakukan tindakan yang serupa 
itu. Perubahan terjadi akibat adanya suatu 
pengalaman atau latihan. Berbeda 
dengan perubahan serta-merta 
akibat refleks atau perilaku yang 
bersifat naluriah.  
Menurut Bobby De Porter 
(Sedanayasa 2011:1) belajar adalah 
kegiatan full contact artinya, bahwa 
kegiatan belajar melibatkan semua aspek 
kepribadian manusia seperti : pikiran, 
perasaan, sikap, keyakinan, dan persepsi 
masa datang. Sedangkan Wikipedia 
mengatakan Belajar adalah perubahan 
yang relatif permanen dalam perilaku atau 
potensi perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman atau latihan yang diperkuat. 
Belajar merupakan akibat adanya 
interaksi antara stimulus dan respon. 
Seseorang dianggap telah belajar sesuatu 
jika dia dapat menunjukkan perubahan 
perilakunya. Menurut teori ini dalam 
belajar yang penting adalah input yang 
berupa stimulus dan output yang berupa 
respon 
Dari seluruh pengertian diatas, 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan disiplin belajar yaitu suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya 
sendiri.  
Proses terbentuknya perilaku 
disiplin mengacu pada cara-cara 
menanamkan disiplin pada anak. Menurut 
Hurlock ( dalam Budiana ,2009:17)“ cara 
menanamkan disiplin ada 3 yaitu: a). cara 
mendisiplin otoriter, b).cara 
mendisiplinkan permisif, c).cara 
mendisiplinkan demokratis 
Maman Rachman (dalam Sucipta, 
2011:48) mengemukakan bahwa tujuan 
disiplin belajar adalah : (1)Memberi 
dukungan bagi terciptanya prilaku yang 
tidak menyimpang, (2) Mendorong siswa 
melakukan yang baik dan benar disekolah 
terutama saat belajar di kelas, (3) 
Membantu siswa memahami dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungannya dan menjauhi hal-hal yang 
dilarang oleh sekolah, dan (4) Siswa 
belajar hidup dengan kebiasaan-
kebiasaan yang baik dan bermanfaat 
baginya serta lingkungan sekolah. 
Wikipedia mengemukakan bahwa 
tujuan disiplin belajar adalah “untuk 
menciptakan keamanan dan lingkungan 
belajar yang nyaman terutama dikelas. 
Jika seorang guru tidak mampu 
menerapkan disiplin dengan baik maka 
siswa mungkin menjadi kurang termotivsi 
dan memperoleh penekanan tertentu, dan 
suasana belajar menjadi kurang kondusif 
untuk mencapai prestasi belajar siswa 
Terdapat 22 teori konseling 
Wiliamsen (Dharsana, 2010), yaitu teori 
Teori Konseling Psikoanalitik, Teori 
Konseling Self Adler, Teori Konseling 
Kelompok Psikodinamika dalam teori 
asumsi, Teori Konseling Yang Berpusat 
Pada Pribadi, Teori Koseling Gestalt, 
Teori Konseling Analisis Traksaksional, 
Teory Reality Counselling, Teori Motivasi 
Manusia, Logo Konseling, Konseling 
Kognitif, Konseling Tingkah Laku, Teori 
Konseling Behavioral, Teori Konseling 
Kognitif Sosial, TeoriRasional Emotive 
Behavioral Counselling,  Teori Konsepsi, 
Teori Eklecticism, Personologi Murray, 
Teori Pemilihan Jabatan Holland, Teori 
Perkembangan Karir dan Perkembangan 
Hidup, Teori Pemilihan Jabatan atau Karir 
Anne Roe, Teori Perkembangan Karir 
oleh Ginzberg, dan Teori Konseling Traits 
and Factors. Berdasarkan teori-teori 
tersebut, peneliti menggunakan Teori 
Konseling Behavioral. 
Konseling behavioral dikenal juga 
dengan modifikasi prilaku yang dapat 
diartikan sebagai tindakan yang bertujuan 
untuk mengubah prilaku (Bootzin 1979 
dalam sukadji 1983:1). Menurut Wolpe, 
modifikasi prilaku adalah prinsip-prinsip 
belajar yang telah teruji secara 
eksperimental untuk mengubah prilaku 
yang tidak adaptif. Kebiasaan-kebiasaan 
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yang tidak adaptif dilemahkan dan 
dihilangkan, prilaku adaptif ditimbulkan 
dan dikukuhkan (sukaji, 1983:3). 
Sedangkan pengertian behavioral/ 
behaviorisme adalah satu pandangan 
teoritis yang beranggapan, bahwa 
persoalan psikologi adalah tingkah laku, 
tanpa mengaitkan konsepsi-konsepsi 
mengenai kesadaran dan mentalitas 
(JP.Chaplin, 2002:54). 
Dari definisi diatas dapat diketahui 
bahwa behavioral adalah prinsip belajar 
mengubah tingkah laku agar dapat 
memecahkan permasalahan yang sedang 
dialaminya. 
Tujuan umun dari konseling 
behavioral adalah untuk menciptakan 
kondisi-kondisi baru bagi proses belajar. 
Dasar alasanya ialah bahwa segenap 
tingkahlaku adalah dipelajari (learned), 
termasuk tingkah laku maladaptif. Jika 
tingkah laku neurotic learned, maka ia 
bisa unlearned (dihapus dari ingatan) dan 
tingkah laku yang lebih efektif bisa 
diperoleh. Terapi tingkah laku pada 
hakikatnya terdiri atas proses 
penghapusan hasil belajar yang tidak 
adaptif dan pemberian pengalaman-
pengalaman belajar yang didalamnya 
respons-respon yang layak yang belum 
dipelajari. 
Krumboltz dan thorensen (Huber & 
Millman 1972) telah mengembangkan tiga 
criteria bagi perumusan tujuan yang bisa 
diterima dalam konseling tingkah laku : (1) 
tujuan yang dirumuskan haruslah tujuan 
yang diinginkan klien, (2) konselor harus 
bersedia membantu klien dalam menapai 
tujuan, dan (3) harus terdapat 
kemungkinan untuk menaksir sejauh 
mana klien bisa mencapai tujuannnya. 
Tugas terapis adalah mendengarkan 
ksulitan klien secara aktif dan empatik. 
Krasner (1967) menandaskan bahwa 
“terapis atau pemberi pengaruh adalah 
suatu mesin perkuatan yang dengan 
kehadirannya memasok perkuatan yang 
digeneralisasikan pada setiap 
kesempatan dalam situasi terapis terlepas 
dari teknik atau kepribadian yang terikat”. 
Ia mengatakan bahwa tingkah laku klien 
tunduk pada manipulasi yang halus pada 
oleh tingkah laku terapis yang diperkuat. 
Corey, (2003:199) menyatakan 
terapi tingkah laku berbeda dengan  
sebagian besar pendekatan terapi lainnya, 
ditandai oleh: (1) pemusatan perhatian 
kepada tingkah laku yang tampak 
spesipik, (2) kecermatan dan penguraian 
tujuan-tujuan treatment, (3) perumusan 
prosedur treatment yang spesifik yang 
sesuai dengan masalah, dan (4) 
penaksiran objektif atas hasil-hasil 
konseling. Pada dasarnya konseling 
behavioral diarahkan pada tujuan-tujuan 
memperoleh tingkah laku baru, 
penghapusan tingkah laku yang 
maladiptif, serta memperkuat dan 
mempertahankan tingkah laku yang 
diinginkan 
Gerald Corey (2003:211) 
menyatakan, dalam konseling tingkah laku 
teknik-teknik spesifik yang beragam bisa 
digunakan secara sistematis dan hasil-
hasilnya bisa dievaluasi. Teknik-teknik ini 
bisa digunakan jika saatnya tepat untuk 
menggunakanya, dan banyak banyak 
diantanranya yang bisa dimasukan 
kedalam praktek konseling yang 
berlandaskan model-model lain. Teknik-
teknik spesifikasi yang dapat diuraikan 
dibawah ini bisa diterapkan pada 
konseling individual maupun konseling 
kelompok. Teknik-teknik yang dimaksud 
adalah sebagai berikut : 
Desentisasi Sistematis adalah 
salah satu teknik yang paling luas 
digunakan dalam terapi tingkah laku. 
Desentisasi Sistematis digunakan untuk 
menghapus tingkah laku yang diperkuat 
secara negatif, dan ia menyertakan 
pemunculan tingkah laku atau respons 
yang berlawanan dengan tingkah laku 
yang hendak di hapuskan itu. Disentisasi 
diarahkan kepada mengajar klientuntuk 
menampilkan suatu respon yang tidak 
konsisten dengan kecemasan (Corey, 
2003:212). 
Terapi Implosif dan Pembanjiran. 
Teknik-teknik pembanjiran berlandaskan 
berlandaskan paradigmamengenai 
penghapusan experimental. Teknik ini 
terdiri atas pemunculan stimulus 
berkondisi secara berulang-ulang tanpa 
pemberian perkuatan. Terapis 
memunculkan stimulus-stimulus penghasil 
kecemasan, klient membayangkan situasi, 
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dan terapis berusaha mempertahankan 
kecemasan klient (Corey, 2003:215). 
Pendekatan behavioral  yang 
paling cepat pencapain popularitasnya 
adalah latihan asertif, yang bisa 
diterapkan yang bisa diterapkan terutama 
pada situasi interpersonal di mana 
individu mengalami kesulitan untuk 
menerima kenyataan bahwa menyatakan 
atau menegaskan diri adalah tindakan 
yang layak atau benar. Latihan Asertif 
akan membantu orang-orang yang (1) 
tidak mampu mengungkapkan kemarahan 
atau perasaan tersinggung, (2) 
menunjukan kesopanan yang berlebihan 
dan selalu mendorong orang lain untuk 
mendahuluinnya, (3) memiliki kesilitan 
untuk mengatakan “tidak”, (4) mengalami 
kesulitan untuk mengungkapkan afeksi 
dan respons-respons positif lainnya, dan  
(5) merasa tidak mempunyai hak untuk 
memiliki perasaan-perasaan dan pikiran-
pikiran tersendiri. Pendekatan ini 
berlangsung melalui bermain peran 
(Corey, 2003:217).  
Terapi Aversi teknik pengkondisian 
ini telah digunakan secara luas untuk 
meredakan gangguan-gangguan 
behavioral yang spesifik, melibatkan 
pengasosian tingkah laku simtomatik 
dengan suasitu stimulus yang 
menyakitkan sampai tingkah laku yang 
tidak diinginkan terhambat 
kemunculannya. Stimulus aversi  
biasanya berupa hukuman dengan 
kejutan listrik atau pemberian ramuan 
yang menbuat mual. Kendali aversi bisa 
melibatkan penarikan pemerkuatan positif 
atau penggunaan berbagai bentuk 
hukuman. 
Teknik latihan saya bertanggung 
jawab atas merupakan teknik yang 
dimaksudkan untuk membantu klien agar 
mengakui dan menerima perasaan-
perasaannya dari pada memproyeksikan 
perasaannya itu kepada orang lain. Dalam 
teknik ini konselor meminta klien untuk 
membuat suatu pernyataan dan kemudian 
klien menambahkan dalam pernyataan itu 
dengan kalimat : “… dan saya 
bertanggung jawab atas hal itu” (Corey, 
2003:138 
Tanggung jawab menurut KBBI 
adalah keadaan dimana wajib 
menanggung segala sesuatu, sehingga 
berkewajiban menanggung, memikul 
jawab, menanggung segala sesuatunya 
atau memberikan jawab dan menanggung 
akibatnya. Tanggung jawab bersifat 
kodrati, yang artinya tanggung jawab itu 
sudah menjadi bagian kehidupan manusia 
bahwa setiap manusia dan yang pasti 
masing-masing orang akan memikul suatu 
tanggung jawabnya sendiri-sendiri. 
Apabila seseorang tidak mau bertanggung 
jawab, maka tentu ada pihak lain yang 
memaksa untuk tindakan tanggung jawab 
tersebut 
 
METODE 
 
Subjek penelitian ini adalah pada 
siswa kelas VIII B2 SMP N 4 Singaraja 
tahun pelajaran 2013/2014. Adapun 
jumlah siswa  dalam penelitian adalah 28 
orang siswa setelah penyebaran kuisioner 
pada pra siklus didapat 5 orang siswa 
yang  memiliki skor dibawah kriteria 
keberhasilan penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I 
dan siklus II. Siklus I terdiri dari 4 kali 
pertemuan dan siklus II terdiri dari 3 kali 
pertemuan. Jenis penelitian yang 
dilaksanakan adalah penelitian tindakan 
bimbingan konseling (Action Reseach In 
Counseling) yaitu penerapan  konseling 
behavioral dengan teknik latihan 
bertanggung jawab untuk meningkatkan 
disiplin belajar pada siswa kelas VIII B2 
SMP Negeri 4 Singaraja Tahun 
Ajara2013/2014. 
Peneletian ini dilaksanakan dalam 
sistem siklus, untuk masing-masing siklus 
mencakup pada tahapan anatara lain: 
tahap identifikasi, tahap diagnosis, tahap 
prognosis, tahap Tahap 
Konseling/treatment, Tahap evaluasi,dan  
Tahap refleksi. 
Tahap pertama yaitu Identifikasi 
adalah hal paling pertama yang mesti 
dilakukan sebelum melaksanakan 
penelitian adalah tahap identifikasi. 
Segala sesuatu yang akan dilakukan 
nantinya dalam tindakan penelitian 
haruslah matang dan akurat sehingga 
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pelaksanaan tindakan dapat terlaksana 
dengan baik dan sesuai dengan tujuan 
yang dikehendaki. Tahap yang kedua 
yaitu diagnosis adalah tahapan untuk 
menganalisis penyebab suatu masalah 
yang dihadapi klien. Setelah di identifikasi 
siswa yang memiliki disiplin belajar 
rendah. Selanjutnya langkah yang 
digunakan adalah menentukan faktor 
penyebab sehingga siswa mengalami 
masalah tersebut. Tahap yang ketiga yaitu  
prognosis adalah tahapan untuk 
menyiapkam rencana-rencana untuk 
melatih konseli dengan sebuah upaya 
yang dilakukan dalam proses konseling 
misalnya memberikan cara untuk 
meningkatkan disiplin belajar. Tahap 
keempat yaitu konseling / treatment tahap 
ini bertujuan untuk membantu siswa yang 
memiliki disiplin belajar rendah agar 
mampu ditingkatkan. Tahap kelima yaitu 
evaluasi adalah suatu tindakan atau 
proses untuk menentukan nilai dari 
sesuatu. Tahap keenam yaitu refleksi 
merupakan kegiatan analisis, sintesis, 
interprestasi dan penjelasan (eksplanasi).  
Pengumpulan data merupakan 
suatu cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mencari dan mengumpulkan data. 
Terdapat banyak teknik pengumpulan 
data  yang dapat digunakan tergantung 
pada aspek yang diteliti. Menurut 
Nurkancana (1990: 35-61) terdapat 
beberapa teknik pengumpulan data 
secara umum seperti observasi, kuesioner 
dan interviw. 
Dalam penelitian ini data yang 
dikumpulkan adalah data tentang tingkat 
disiplin siswa dalam belajar. Untuk 
memperoleh data tersebut, dalam 
penelitian ini digunakan Kuesioner. 
Menurut Nurkancana (1990:45) 
yang dimaksud dengan kuesioner adalah 
suatu metode pengumpul data dengan 
jalan mengajukan suatu daftar pertanyaan 
tertulis kepada sejumlah individu, dan 
individu-individu yang diberikan daftar 
pertanyaan tersebut diminta untuk 
memberikan jawaban secara tertulis pula. 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data tentang disiplin 
belajar siswa. Kuisioner merupakan 
deretan pertanyaan secara tertulis yang 
harus dijawab oleh siswa. Kuisioner yang 
digunakan adalah kuisioner yang 
berkaitan dengan disiplin belajar siswa. 
Kuisioner yang dibuat menggunakan pola 
likert. 
Secara oprasional pengembangan 
kuesioner dilakukan melalui langkah-
langkah: (1) menyusun kisi-kisi instrument 
,(2) merumuskan butir-butir pernyataan, 
(3) melakukan uji validasi isi, (4) 
melakukan uji validasi (kesahihan) butir 
dan reliabilitas (keandalan) kuesioner. 
Kuisoner diartikan sebagai suatu alat 
pengumpulan data Adapun rumus 
validitas isi : 
  D 
Validitas Isi   A+B+C+D (Gregory, 2000:98-99) 
 
Keterangan : 
A : Sel yang menunjukan ketidaksesuaian 
antara kedua penilai/pakar 
B dan C: Sel yang menunjukan perbedaan 
pandangan antara kedua penilai/pakar 
D : Sel yang menunjukan persetujuan 
yang valid antara kedua penilai/pakar. 
Nilai validitas isi yang diperoleh 
mencerminkan keseluruhan butir tes  yang 
dihasilkan. Untuk mengklasifikasikan 
dikategori mana koefisien validitas itu 
berada, maka dapat diketahui 
berdasarkan tabel berikut: 
 
 Koefisien Validitas 
KOEFISIEN VALIDITAS 
0,80  -  1,00 
0,60  -  0,79 
0,40  -  0,59 
0,20  -  0,39 
0,00  -  0,19 
Validitas isi sangat tinggi 
Validitas isi tinggi 
Validitas isi sedang 
Validitas isi rendah 
Validitas isi sangat rendah 
 
Untuk menguji validitas butir 
digunakan korelasi product moment yaitu 
dengan cara membandingkan skor rhitung 
dengan rtabel dengan taraf signifikasi 
5%.Rumus yang digunakan adalah 
sebagai 
berikut
  
       
 



2222 YYNXXN
YXXYN
rxy
 
 
Keterangan :  
rxy : Koefesien korelasi 
N : banyaknya responden 
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X :Jumlah skor butir 
Y :Jumlah skor total 
X2 :Jumlah kuadrat skor butir 
Y2 :Jumlah kuadrat skor total 
XY :Jumlah hasil kali skor butir 
dengan skor total. 
 
Untuk mencari reliabilitas instrument 
menggunakan rumus Alpa Cronbach oleh 
Arikunto (dalam Adnyani,2013:55). 
Pengujian ini dilakukan dengan cara 
membandingkan r Alpa dengan rtabel 
dengan taraf signifikansi 5%. Rumus Alpa 
Cronbach adalah sebagai berikut: 
 
r = 







 








2
2
1
2
1 t
t
SD
SDSD
k
k
 
 
 
 Keterangan :  
r   =   Koefesien   Reliabilitas 
k         =Jumlah Item. 
SDt2     = Simpangan baku skor total  
SD1    = Simpangan baku skor butir 
ke 1 
 
Tabel Kriteria Nilai Koefisien 
Reliabilitas 
Koefisien 
Korelasi 
Kualifikasi 
0,00 - 0,19 Sangat Rendah  
0,20 – 0,39 Rendah 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,60 – 0, 79 Tinggi 
0, 80 – 1,00 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan pada hasil pengujian 
reliabilitas dengan menggunakan program 
Microsoft Excel for Windows 2007, 
instrumen penelitian dinyatakan memiliki 
reliabilitas yang  tinggi karena diperoleh 
ralpha sebesar 0,751. Hasil uji reliablitas 
yang lebih lengkap (terlampir). 
Teknik analisis data bertujuan untuk 
mengetahui presentase peningkatan 
disiplin belajar yang dicapai siswa maka 
dilakukan analisis statistik deskriptif  yaitu 
analisis dengan membandingkan 
presentase yang dicapai sebelum dan 
sesudah tindakan. Adapun rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
 
% 
 
(Nurkancana, evaluasi belajar, 
1990:90) 
 
Keterangan: 
P   : Persentase Pencapaian 
X  : Skor capai (yang dicapai oleh 
siswa) 
SMI : Skor maksimal ideal 
 
Kriteria keberhasilan tindakan ini, 
disesuaikan dengan persentase 
pencapaian skor minimal yaitu 70%. 
Subjek yang diberikan tindakan bila 
menunjukan peningkatan dalam 
mengontrol disiplinnya minimal 70% maka 
dikategorikan berhasil atau sesuai dengan 
perubahan prilakunya. 
Untuk menentukan pencapaian hasil 
dari penyebaran kuesioner disiplin belajar 
pada siswa digunakan kriteria  sebagai 
berikut: 
 
 
Tabel Kriteria Keberhasilan  
 
Tingkat Penguasaan Kategori 
85% - 100% Sangat Tinggi 
70% - 84% Tinggi 
55% - 69% Sedang 
40% - 54% Rendah 
0% - 39% Sangat Rendah 
(Sumber : Pedoman Study Undiksha,2011: 37) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian tindakan ini menggunakan 
layanan bimbingan klasikal, bimbingan 
kelompok, konseling kelompok dan 
konseling individu dengan menerapkan 
konseling behavioral dengan teknik latihan 
bertanggung jawab untuk meningkatkan 
disiplin belajar pada siswa kelas VIII B2 di 
SMP Negeri 4 Singaraja. Dari hasil 
penyebaran kuesioner pada pra siklus 
didapatkan 5 siswa yang memiliki disiplin 
belajar rendah. Pencapaian peningkatan 
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skor disiplin belajar siswa kelas VIII B2 
pada siklus I adalah  siswa berinisial AP 
mengalami peningkatan dari 67% menjadi 
80 %, AKB mengalami peningkatan skor 
dari 55% menjadi 68%, KLA mengalami 
peningkatan skor dari 69% menjadi 85%, 
MW mengalami peningkatan skor dari 
53% menjadi 85% dan RK mengalami 
peningkatan skor dari 43% menjadi 62%. 
Dari hasil tersebut maka rata-rata 
peningkatan disiplin belajar sebelum 
tindakan adalah 57% (disiplin belajar 
rendah) sedangkan skor rata-rata disiplin 
belajar setelah diberikan tindakan pada 
siklus I adalah 76%(disiplin belajar tinggi)  
Hasil evaluasi dari siklus I adalah masih 
terdapat 2 orang siswa yang belum 
mencapai target yang diharapkan. 
Tindakan pada siklus II diharapkan agar 
mencapai kriteria keberhasilan yang 
sudah ditentukan. 
 
Grafik Peningkatan Siklus I 
 
  Berdasarkan hasil dari penelitian 
pada siklus II, diketahui bahwa terjadi 
peningkatan disiplin belajar pada AKB dan 
RK. Siswa berinisial AKB mengalami 
peningkatan skor dari 68% (siklus I) 
menjadi 88% (siklus II), dan RK 
mengalami peningkatan skor disiplin 
belajar dari 62% (siklus I) menjadi 82% 
(siklus II) 
 Dari hasil pertemuan siklus II 
dapat dikatakan bahwa, terjadi 
peningkatan disiplin belajar pada siswa 
setelah diberikan tindakan konseling 
individu pada siswa, kedua siswa yang 
menjadi konseli pada tindakan siklus II 
sudah menunjukkan kriteria keberhasilan 
tinggi sehingga dapat dikatakan berhasil. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
penerapan konseling behavioral dengan 
teknik latihan bertanggung jawab dapat 
meningkatkan disiplin belajar pada siswa 
kelas VIII B2 SMP Negeri 4 Singaraja. 
Keberhasilan peningkatan disiplin belajar 
siswa  dapat dicapai karena usaha peneliti 
dalam menerapkan layanan bimbingan 
konseling secara efektif. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari hasil progress 
siklus II dalam bentuk grafik sebagai 
berikut: 
 
Grafik Pencapaian Siklus II 
 
 
 
PENUTUP 
 
Berdasarkan pada hasil penelitian 
tindakan yang telah dilaksanakan kepada 
subyek penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan konseling behavioral 
dengan teknik latihan bertanggung jawab 
dapat meningkatkan disiplin belajar 
belajar siswa kelas VIII B2 SMP Negeri 4 
Singaraja. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis dari peningkatan hasil kuesioner 
disiplin belajar dari data awal sampai 
dengan dilaksanakannya treatmen, 
dengan rata-rata hasil skor sebesar 57% 
pada analisis data awal kemudian 
meningkat menjadi 85% setelah treatmen 
dilakukan. Berikut ini adalah adalah skor  
disiplin belajar terhadap subyek penelitian 
mulai dari data awal sampai dengan telah 
diberikan treatmen pada subyek 
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No Nama 
Skor Sebelum Treatmen 
Skor Setelah 
Treatmen 
Skor Kategori Skor Kategori 
2 AP 67% Sedang 80% Tinggi 
3 AKB 55% Rendah 88% SangatTinggi 
17 KLA 69% Sedang 85% Tinggi 
18 MW 53% Rendah 85% Tinggi 
20 RK 43% Rendah 90% SangatTinggi 
 
Rata-rata 57% 85% 
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